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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Perpustakaan adalah salah satu sarana belajar atau pusat sumber belajar (PSB)

yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM) di suatu

lembaga pendidikan, seperti sekolah pada berbagai tingkatannya termasuk tingkat

sekolah menengah atas (SMA). Banyak kalangan diantaranya para pendidik

mengibaratkan perpustakaan adalah jantungnya suatu lembaga pendidikan, dengan

kata lain sekolah tanpa perpustakaan bagai sayur tanpa garam.

Sekolah yang memiliki perpustakaan pun terkadang belum didukung oleh

tenaga profesional di bidangnya, fasilitas yang memadai serta efektivitas

pemanfaatan yang maksimal oleh para penggunanya (khususnya siswa), dengan

demikian kondisi yang ada hingga saat ini masih dapat dikatakan stagnasi yang

dinamis, artinya belum menunjukkan perkembangan yang berarti dengan dinamika

eksistensi perpustakaanyang terns berputar (dinamis).

Penelitian ini menguji hipotesis yang diajukan serta menganalisis hasil

penelitian tentang hubungan antarakinerja pustakawan sekolahdengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa; fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan

oleh siswa ; serta kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan dengan

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)

Kota Cimahi tahun pelajaran 2004/ 2005 dalam konteks manajemen perpustakaan di

SMA Negeri.
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Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa rata-ratanya pada masing-masing

sekolah (sekolah A, B, C, D, E, dan F) untuk kinerja pustakawan sekolah berada

pada kategori memadai (sedang) yang diukur berdasarkan kategori persentil (Tyler

W&Wals B, 1979:40), dengan penafsiran bahwa siswa yang memberikan penilaian

terhadap kinerja pustakawan sekolahnya berada pada kelompok rata-rata yang diberi

pelayanan memadai olehnya (pustakawan sekolah) dalam memanfaatkan

perpustakaan.

Untuk fasilitas perpustakaan pada tiap-tiap sekolah, yaitu sekolah A, C, D, dan

F berada pada kategori memadai (sedang), sedangkan pada sekolah B dan E rata-

ratanya berada pada kategori kurang memadai. Analisis untuk kedua kategori ini

adalah siswa yang menggunakan fasilitas perpustakaan melakukan penilaian

berdasarkan pengalaman, pengamatan, dan kenyataan yang ada pada perpustakaan

sekolahnya, sehingga mereka melihat dari segi kemampuan perpustakaan sekolahnya

atas fasilitas yang ditampilkan oleh masing-masing sekolah.

Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa pada masing-masing sekolah (sekolah A,

B, C, D, E, dan F) rata-ratanya berada pada kategori memadai (sedang) dengan

penafsiran bahwa siswa memanfaatkan fasilitas dan layanan perpustakaan untuk

kepentingan belajamya dengan cukup baik. Dengan demikian siswa memiliki

motivasi dan minat yang cukup baik untuk memanfaatkan perpustakaan di

sekolahnya dalam upaya menunjang KBM di kelas, tugas-tugas yang diberikan gum,

sarana rekreasi/ hiburan melalui bacaan ringan dan menunjang ujian-ujian sekolah,

sehingga mereka dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.
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Korelasi atau hubungan atas dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat

dalam penelitian ini memiliki hasil yang bervariasi pada masing-masing sekolah.

Untuk hubungan antara kinerja pustakawan sekolah dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa di sekolah A, B, dan C, hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya

ada hubungan yang signifikan antara kinerja pustakawan sekolah dengan

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa yang memiliki nilai korelasi pada setiap

sekolah secara berturut-turut adalah 0,476; 0,462 di mana keduanya bertolok ukur

korelasi sedang hubungan memadai, serta 0,348 bertolok ukur korelasi rendah

hubungan jelas namun kecil. Sedangkan pada tiga sekolahlainnya (sekolah D, E, dan

F) hipotesis nol (Ho) diterima, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara

kinerja pustakawan sekolah dengan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di masing-

masing sekolah tersebut. Nilai Korelasinya adalah -0,020 (sekolah D); 0,134

(sekolah E) dan 0,143 (sekolah F), ketiganya bertolok ukur korelasi kecil, hubungan

dapat diabaikan.

Penafsirannya adalah pada sekolah A, B, dan C kinerja pustakawan sekolah

berhubungan dengan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa atau pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa di ketiga sekolah tersebut dipengamhi oleh kinerja

pustakawan sekolah, sedangkan pada tiga sekolah lainnya (sekolah D, E, dan F)

dipengamhi olehfaktor lainnya danbukan oleh kinerja pustakawan sekolahnya.

Hipotesis nol (Ho) untuk fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa di sekolah A, B, C, dan E ditolak, atau ada hubungan yang

signifikan antara kinerja pustakawan dengan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di

masing-masing sekolah tersebut. Nilai korelasinya secara berturut-turut adalah 0,591
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(korelasi sedang, hubungan memadai); 0,337; 0,347; dan 0,321 ketiganya berkorelasi

rendah, hubungan jelas, namun kecil. Untuk keempat sekolah tersebut, penafsirannya

adalah pemanfaatan perpustakaan dipengamhi oleh faktor fasilitas perpustakaan.

Sedangkan pada sekolah D dan F hipotesis nol (Ho) diterima atau tidak ada

hubungan yang signifikan antara fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa, penafsirannya adalah fasilitas perpustakaan tidak

mempengamhi pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. Nilai korelasinya secara

berturut-turut adalah 0,110 dan 0,157, keduanya bertolok ukur korelasi kecil

hubungan dapat diabaikan.

Pada tiga sekolah (sekolah A, B, dan C) hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada

hubungan yang signifikan antara kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas

perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa, nilai korelasinya secara

berturut-turut adalah 0,289 (korelasi rendah, hubungan jelas namun kecil); 0,416

(korelasi sedang hubungan memadai); dan 0,272 (korelasi rendah, hubungan jelas

tetapi kecil). Dengan demikian di tiga sekolah tersebut pemanfaatan perpustakaan

oleh siswa dipengamhi oleh kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan.

Untuk tiga sekolah lainnya, yaitu sekolah sekolah D, E, dan F hipotesis nol (Ho)

diterima atau tidak ada hubungan yang signifikan antara kinerja pustakawan sekolah

dan fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa pada masing

-masing sekolah tersebut. Nilai korelasinya secara berturut-turut adalah -0,029;

0,049; dan 0,108 dengan tolok ukur korelasi kecil, hubungan dapat diabaikan.

Penafsirannya adalah pada sekolah D, E, dan Fpemanfaatan perpustakaan oleh siswa
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tidak dipengamhi oleh faktor kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan,

melainkan dipengamhi oleh faktor lainnya (di luar kedua faktor tersebut).

Dari hasil analisis yang ditampilkan menggambarkan bahwa dua sekolah

(sekolah B dan E) yang memiliki fasilitas kurang memadai berdasarkan penilaian

para penggunanya (siswa) yang berada dalam kelompok rata-ratanya, menampilkan

motivasi dan minat yang cukup memadai dalam pemanfaatan perpustakaan

sekolahnya, sehingga meskipun kenyataan yang ada pada perpustakaan sekolahnya

demikian adanya, mereka tetap berkomitmen positip terhadap fasilitas perpustakaan

yang digunakan untuk menunjang kemajuan belajar mereka di sekolahnya.

Sedangkan hal lainnya di mana sekolah-sekolah yang rata-ratanya ada pada kategori

memadai untuk kinerja pustakawan sekolah, fasilitas perpustakaan dan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa, namun tidak memiliki hubungan/ korelasi antara dua

variabel bebas terhadap satu variabel terikat tersebut, maka penafsiran yang muncul

adalah kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan tidak atau mungkin

belum memiliki andil terhadap pemanfaatan perpustakaan oleh siswa, sehingga ada

penduga faktor lain bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di sekolah-sekolah

bersangkutan dipengamhi atau berhubungan dengan faktor lainnya dan bukan oleh

kedua faktor yang dimaksud dalam penelitian ini.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa faktor kinerja pustakawan sekolah dan

fasilitas perpustakaan memiliki peran/ andil yang cukup berarti terhadap

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di sekolah, meskipun hasil penelitian ini
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bervarjasi, namun berimbang atas korelasi variabel-variabel penelitian yang

diajukan.

Manajemen perpustakaan di tingkat sekolah menengah atas khususnya negeri

dalam penelitian ini menampilkan pengelolaan perpustakaan yang berada pada

kategori memadai (sedang) yang tentunya sesuai dengan keadaan, kenyataan, dan

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing sekolah tersebut. Hal ini

memunculkan peluang bagi perpustakaan sekolah pada tingkatan SMA, khususnya

negeri untuk dapat meningkatkan kinerja pustakawan sekolahnya ke arah

profesional, dengan menjalankan bidang kerja (job description) menumt Keith Curry

Lance (2003), yaitu (1) mengurutkan buku-buku dan buku-buku katalog; (2)

memeriksa keluar masuk buku; (3) mengatur kembali buku-buku dirak; (4)

menjalankan program pembaca akselerasi; (5) memelihara komputer perpustakaan;

(6) mengajar keyboarding; dan (7) memprakarsai buku-buku yang baik.

Selain itu perlu menjalankan peran pustakawan sekolah secara profesional dan

maksimal, yaitu sebagai spesialis informasi; sebagai manajer pelayanan informasi;

sebagai pemimpin kurikulum; sebagai seorang pemimpin dalam pekerjaannya;

sebagai administrator program; sebagai pemandu informasi; sebagai fasilitator

teknologi; serta sebagai seseorang yang berkolaborasi dengan gum dan sebagai

seorang pembelajar (A.B. Credaro, 2001; Keith Curry Lance, 2003).

Kemudian meningkatkan fasilitas perpustakaan (mengacu pada Ester G. Smith,

2001) dengan mengimplementasikan manajemen program perpustakaan, seperti

pengaturan staf pengelola menumt kondisi sekolah bersangkutan dan kualifikasi staf

sesuai standar yang berlaku; meningkatkan sumber pendanaan untuk anggaran



perpustakaan; menjalankan kurikulum terpadu diantaranya berkolaboras'

para gum dalam KBM (kegiatan belajar mengajar); meningkatkan jumlah koleksi

perpustakaan sesuai dengan kebutuhan sekolah; serta menerapkan teknologi

perpustakaan, diantaranya sistem komputerisasi katalogbuku/bahanpustaka.

Hal berikutnya adalah pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di sekolahnya ke

arah yang maksimal dan mencapai kategori sangat memadai atas manajemen

perpustakaan yang dikelola secara baik dan lebih profesional, dengan

memaksimalkan jam buka layanan perpustakaan untuk kepentingan belajar para

siswa.

Implikasi yang timbul bila tidak ada peningkatan hal-hal tersebut di atas, akan

melanggengkan stagnasi (kemandegan) yang berkepanjangan atas eksistensi

perpustakaan sekolah yang kenyataannya sampai saat ini masih dalam keadaan

stagnasi yang dinamis (belum ada perhatian lebih, sehingga belum mencapai

kemajuan yang berarti). Oleh karenanya adalah penting bila hal-hal tersebut di atas

ditingkatkan untuk mendobrak stagnasi yang dinamis menuju eksistensi

perpustakaan sekolah yang maju dan dinamis, sehingga bukan hal yang mustahil bila

kemajuan suatu bangsa bisa dilihat dari kualitas sumber daya manusianya (SDM)

yang diperoleh melalui bidang pendidikan formal dengan didukung oleh sarana

belajaryang sangat memadai diantaranya adalahperpustakaan sekolah.

Dalam hal ini pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan

eksistensi perpustakaan sekclah dapat lebihtergerak untuk memberikan perhatiannya

terhadap kondisi perpustakaan sekolah di berbagai tingkatannya, khususnya pada

tingkat sekolah menengah atas negeri, agar manajemen perpustakaan yang
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' *"'"' dikelolanya dapat mencapai hasil yang maksimal. Selain itu dapat memenuhi harapan
para peserta didik dan pendidik dalam menjalankan KBM di sekolah untuk mencapai

tujuan pendidikan melalui bangku sekolah dengan prestasi belajar siswa yang

maksimal.

C. Rekomendasi

Rekomendasi yang muncul berkaitan dengan temuan essensial dari hasil

penelitian ini, ditujukan kepada tiga pihak yang terkait dengan manajemen

perpustakaan dan pengguna layanan perpustakaan sekolah serta peneliti selanjutnya

yang berminat terhadap penelitian sejenis.

Rekomendasi ini idealnya didasarkan pada teori-teori yang dikemukakan oleh

Keith Curry Lance (2003) tentang bidang kerja (job description) pustakawan sekolah

yang terdiri dari tujuh macam tugas dan delapan peranan pustakawan sekolah (A.B.

Credaro, 2001; Keith Curry Lance, 2003) dalam rangka peningkatan kinerja kerja

mereka. Untuk fasilitas perpustakaan sekolah, idealnya mengacu pada Ester G. Smith

(2001) dengan lima hal yang perlu diperhatikan, dan untuk pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa idealnya mengacu pada A. Nasution, dkk (1981); R.

Suryana (1982); Ibnu Ahmad Shaleh (1987); Noerhayati S (1987); Soelistia, dkk

(1995); Departemen Pdan KRI (1999); Agus Sutoyo dan Joko Santoso (2001); Ester

G. Smith (2001); Sriwati Sunardjo dan Agusman Tanjung (2003), dengan tiga

perhatian utama untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memanfaatkan

perpustakaan di sekolahnya.

Pertama adalah bagi para pemimpin pendidikan (kepala sekolah) tingkat

sekolah menengah atas khususnya negeri. Dalam hal ini bagi peningkatan fasilitas
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perpustakaan yang lebih memadai untuk menunjang kelancaran studi para peserta

didik, sebab ini mempakan salah satu tanggung jawab kepala sekolah dalam

memaksimalkan kinerja sekolahnya secara utuh dan terpadu, teriebih pada saat ini

dimana otonomi daerah diberlakukan dan sekolah berada di bawah pengawasan

pemerintah daerah, maka kepala sekolah diberikan wewenang untuk mengatur

manajemen sekolahnyasecara profesional dan lebih mandiri. Oleh karenanya adalah

penting untuk memberikan perhatian khusus terhadap eksistensi perpustakaan

sekolah yang mempakan "jantungnya" sekolah, sehingga dengan adanya fasilitas

yang lebih memadai dan didasarkan pada standar fasilitas dan pelayanan minimal,

maka diharapkan dapat berdampak terhadap makin baiknya kualitas belajar dan

KBM di sekolah serta terhadap kinerja sekolah secara terpadu. Peningkatan fasilitas

perpustakaan tersebut dapat diimplementasikan dengan cara :

a. Pengaturan staf pengelola perpustakaan sekolah yang sesuai dengan standar

minimal, seperti jumlah tenaga pengelola perpustakaan disesuaikan dengan

kondisi sekolah (jumlah siswa).

b. Pendanaan atas anggaran perpustakaan sekolah sesuai dengan kebutuhan dan

kondisi sekolah secara mtin dengan alokasi anggaran yang tetap dan

berkesinambungan.

c. Kerjasama (kolaborasi) dengan para gum bidang studi / mata pelajaran dalam

upayanya memaksimalkan penggunaan bahan pustaka maupun sumber audio

visual untuk kepentinganproses KBM(kegiatan belajar mengajar)di kelas.

d. Penambahan ataupun penyiangan (pengurangan) jumlah koleksi perpustakaan

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah secara berkesinambungan, dengan
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memperhatikan perkembangan kurikulum yang berlaku serta ilmu pengetahuan

yang selalu maju dan berkembang (up to date).

e. Penggunaan teknologi perpustakaan, seperti sistem komputerisasi untuk katalog

bahan pustaka (buku) serta untuk proses layanan peminjaman dan pengembalian,

sehingga tidak diperlukan lagi sistem kartu (secara manual).

f. Kerjasama antar perpustakaan, baik antar perpustakaan sekolah maupun dengan

perpustakaan daerah, perpustakaan umum, atau perpustakaan khusus (instansi)

dalam rangka memaksimalkan sumber ilmu pengetahuan yang bisa diakses oleh

peserta didik dan masyarakat sekolah umumnya.

Kedua, bagi pustakawan sekolah dalam hal ini bagi peningkatan kualitas

profesional staf perpustakaan yang seyogyanya memenuhi kriteria standar minimal

pendidikan, pelatihan maupun penataran-penataran yang berkaitan dengan bidang

perpustakaan, khususnya perpustakaan sekolah. Harapan yang muncul dari hal

tersebut adalah dapat berdampak positip terhadap kinerja pustakawan sekolah dalam

mengelola manajemen perpustakaan sekolahnya serta dapat memberikan pelayanan

yang maksimal kepada para penggunanya (khususnya peserta didik). Dengan

demikian pustakawan sekolahnya dapat memberikan yang terbaik terhadap kemajuan

KBM di kelas, terhadap tampilan kinerja perpustakaan sekolah secara maksimal serta

terhadap kemajuan belajar peserta didik yang optimal. Peningkatan profesionalisme

pustakawan sekolah dapat dilaksanakan dengan cara :

a. Melengkapi pustakawan sekolah dengan sertifikasi keprofesian, diantaranya

dengan mengikuti pendidikan ilmu dan teknologi perpustakaan kurang lebih 6

bulan atau sekitar 630 jamuntuk pustakawan sekolah dan minimal 120 jam untuk
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tenaga pembantu serta tenaga administratif perpustakaan (Sriwati Sunardjo dan

Budi AgusmanTanjung, 2003:86).

b. Mengikuti berbagai pelatihan, penataran, seminar, karyawisata, studi banding

ataupun lokakarya yang berkaitan dengan bidang tugasnya (keperpustakaan,

khususnya bidangperpustakaan sekolah).

c. Memahami dan melaksanakan empat gambaran kerja (job description) yang

belum dilaksanakan, yaitu program kerja pembaca akselerasi bagi para

penggunanya; pemeliharaan peralatan teknologi perpustakaan, seperti komputer;

mengajarkan penelusuran bahan pustaka melalui media komputer perpustakaan;

serta memprakarsai buku-buku yang baik dan bermutu.

d. Memahami dan melaksanakan tiga peran pustakawan sekolah yang belum

dijalankan secara maksimal, yaitu (1) sebagai pemandu informasi dengan

mengajarkan kepada peserta didik bagaimana memanfaatkan informasi secara

efektif dan efisien dan menseleksi berbagai buku (bahan pustaka); (2) sebagai

fasilitator teknologi dengan menjembatani antara gum dan siswa dalam

memperoleh informasi yang diperlukan untuk proses KBM di kelas maupun

kepentingan studi siswa; dan(3) sebagai pembelajar dengan menghadiri berbagai

pertemuan forum keprofesian (keperpustakawanan).

Ketiga, bagi para peserta didik (sebagai pengguna perpustakaan) yang mana

mereka mempakan sasaran utama dari layanan perpustakaan. Dalam hal ini peserta

didik seyogyanya menampilkan motivasi dan minat yang baik terhadap pemanfaatan

perpustakaan di sekolahnya, dengan demikian fasilitas perpustakaan yang ada dapat

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk KBM di sekolah dan kepentingan belajar
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peserta didik demi mencapai apa yang dicita-citakan oleh mereka dan tumt

mengimplementasikan tujuan pendidikan melalui pendidikan formal (sekolah).

Peningkatan pemanfaatan layanan perpustakaan oleh siswa dapat dilakukan dengan

cara:

a. Membuka jam layanan perpustakaan selama proses kegiatan belajar mengajar

(KBM) berlangsung, dan bila diperlukan membuka jam layanan tambahan bila

mendekati ujian-ujian sekolah, agar peserta didik dapat memanfaatkannya secara

maksimal demi kemajuan prestasi belajamya.

b. Menumbuhkan kesadaran diantara peserta didik untuk membaca di perpustakaan,

agar budaya baca di kalangan mereka dapat terns dipupuk dan dipelihara. Hal

tersebut dilakukan oleh kepala sekolah, pustakawan sekolah maupun gum bidang

studi/ mata pelajaran, sehingga kerjasama yang baik diantara para pendidik di

sekolah dapat meningkatkan motivasi dan minat para siswa untuk memanfaatkan

perpustakaan sekolahnya secara maksimal sesuai kebutuhan belajamya.

Terakhir, bagi para peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penelitian

sejenis. Dalam hal ini yang berkaitan dengan bidang perpustakaan sekolah khususnya

tingkat sekolah menengah atas negeri (SMAN), maupun SMA/ SLTA lainnya yang

menyoroti aspek lain selain faktor-faktor yang telah diteliti dalam penelitian ini. Bila

penelitian ini telah mengungkap bahwa faktor kinerja pustakawan sekolah dan

fasilitas perpustakaan memiliki kaitan yang berarti dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa, maka ada faktor penduga lainnya yang juga diperkirakan

berkaitan dengan variabel tersebut. Faktor itu diantaranya adalah :
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a. Pengelolaan manajemen dan fasilitas perpustakaan seperti apa yang dapat

meningkatkan minat baca siswa melalui perpustakaan di sekolahnya.

b. Kerjasama seperti apa yang seyogyanya dilaksanakan antara gum pustakawan

sekolah dengan gum bidang studi dalam hal memaksimalkan penggunaan buku-

buku perpustakaan untuk KBM di kelas, sehingga siswa dapat merasakan

manfaat perpustakaan sekolahnya secara maksimal, dengan harapan bahwa siswa

dapat memupuk minatnya terhadap perpustakaan sekolah yang salah satunya

melalui minat baca di perpustakaan.

Implikasi dan rekomendasi tersebut di atas diharapkan dapat memberikan

manfaat praktis sebagai suatu sumbangan pemikiran serta informasi yang berkaitan

dengan kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa, yang mana hal tersebut dapat dijadikan wawasan oleh

insan pengelola dan pengguna jasa layanan perpustakaan sekolah, khususnya di

tingkat sekolah menengah atas (SMA) dan masyarakat pada umumnya dalam bentuk

pemikiran positip dan maju terhadap eksistensi perpustakaan sekolah. Selain itu juga

memberikan manfaat teoritis sebagai suatu sumbangan pemikiran yang dapat

digunakan untuk pengembangan ilmu pendidikan, khususnya bidang administrasi

pendidikan dalam konteks manajemen perpustakaan di SMA negeri yang berkaitan

dengan kinerja pustakawan sekolah dan fasilitas perpustakaan dengan pemanfaatan

perpustakaan oleh siswa.
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